BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Mengasah aspek bahasa anak sejak usia dini sangat penting untuk dilakukan. Dengan berkembangnya kemampuan bahasa anak akan membantunya dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Memudahkan anak untuk lebih dapat mengekspresikan diri serta memenuhi kebutuhan sosial dan yang lainnya. 

Di dunia barat dalam sebuah tayangan Kindergarten sebuah film edukasi yang menceritakan tentang permasalahan orang tua yang berimbas pada anak-anak usia dini disebuah sekolah. Dalam tayangan digambarkan anak-anak memberikan pendapatnya pada orang tua mereka maupun orang-orang dilingkungan sekolah. Pendapat yang disampaikan baik dalam bentuk sikap maupun ucapan dan kadang bertindak seperti orang dewasa.

Di Indonesia khususnya di Mataram Nusa Tenggara Barat, anak usia dini masih jarang melakukan hal tersebut bahkan banyak yang belum dapat menunjukkan kemampuannya dalam memberikan pendapat-pendapatnya kepada orang dewasa disekitarnya. Untuk mengekspresikan bahasa menyapa orang sekitar pun masih banyak menunjukkan rasa takut. Banyak diliputi ketakutan-ketakutan yang tidak jelas. Kemungkinan kesalahan dalam peroses pemberian arahan atau bimbingan perkembangan bahasa anak bisa saja terjadi dan menjadi faktor terbentuknya karakter takut untuk berbicara, takut untuk menyapa dan lain sebagainya.
Ditinjau dari tahap perkembangan anak sejak masih dalam kandungan. Aspek yang pertama kali berkembang pada seorang anak adalah aspek bahasa dalam bentuk menyimak. Sehingga untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa dan lainnya, para ibu yang sedang hamil dihimbau untuk melakukan stimulasi pada anak sejak organ pendengaran mulai berfungsi.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah penelitian ini adalah :
1. Manakah indikator-indikator perkembangan bahasa yang belum berkembang pada perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Se-Kecamatan Sekarbela Tahun Pelajaran 2013/2014 ?
2. Manakah indikator-indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang pada perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Se-Kecamatan Sekarbela Tahun Pelajaran 2013/2014 ?
3. Manakah indikator-indikator perkembangan bahasa yang paling dominan berkembang dan pada kegiatan-kegiatan perkembangan bahasa apa saja indikator yang dominan muncul pada perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Se-Kecamatan Sekarbela Tahun Pelajaran 2013/2014 ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui indikator-indikator perkembangan bahasa yang belum berkembang pada perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Se-Kecamatan Sekarbela Tahun Pelajaran 2013/2014.
2. Untuk mengetahui indikator-indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang pada perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Se-Kecamatan Sekarbela Tahun Pelajaran 2013/2014.

3. Untuk mengetahui indikator-indikator perkembangan bahasa yang paling dominan berkembang dan mengetahui pada kegiatan-kegiatan perkembangan bahasa apa saja indikator yang dominan muncul berkembang pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Se-Kecamatan Sekarbela Tahun Pelajaran 2013/2014.
D. Manfaat Penelitian

Tercapainya tujuan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
1. Pendidik


Pendidik dapat mengetahui perkembangan bahasa anak didiknya sehingga mampu mengatasi hambatan-hambatan yang dialami anak. Dan pendidik dapat dengan  mudah  mengenali dan mengarahkan minat anak. Sehingga diharapkan dapat melahirkan generasi-generasi yang berpengalaman dalam hal yang digemarinya.  
2. Sekolah


Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi PAUD. Serta dapat dijadikan sebagai landasan dalam metode atau pendekatan pembelajaran baru yang sesuai dengan perkembangan bahasa  anak, khususnya bidang perkembangan bahasa.

3. Peneliti


Diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang perkembangan khususnya dalam hal ini perkembangan bahasa.
E. Definisi Operasional
Bahasa merupakan alat komunikasi yang menciptakan hubungan manusia dengan manusia lainnya. Beberapa jenis bahasa seperti bahasa tubuh, bahasa lisan dan bahasa tulisan merupakan jenis-jenis bahasa yang sering digunakan manusia. Perkembangan bahasa pada anak merupakan perkembangan yang melewati tahapan-tahapan usia anak. Adapun bahasa memiliki empat bentuk kemampuan diantanya adalah menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Perkembangan Bahasa
Perkembangan bahasa adalah meningkatnya kemampuan penguasaan alat berkomunikasi, baik alat komunikasi dengan cara lisan, tertulis, maupun dengan tanda-tanda dan isyarat (wiiien, 2012:11).
Perkembangan bahasa dalam psikolinguistik diartikan sebagai proses untuk memperoleh bahasa, menyusun tatabahasa dari ucapan-ucapan, memilih ukuran penilaian tatabahasa yang paling tepat dan paling sederhana dari bahasa tersebut (Tarigan, 1986:243 dalam Reithap, 2012:4).
B. Indikator Perkembangan Bahasa

Indikator perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009. Indikator-indikator perkembangan bahasa diperoleh dari penjabaran Tingkat Pencapaian Perkembangan (TPP) pada aspek perkembangan bahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
C. Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun

Elis (2012) menyebutkan beberapa karaktersitik bahasa anak, antara lain: sederhana, memahami hubungan gramatika (tata bahasa) walaupun tidak mampu diucapkan secara langsung, dan memahami arti kata-kata.
Menurut Caroll Seefelt dan Barbara A.Wasik (2008: 74) karakteristik  perkembangan bahasa anak adalah sebagai berikut:  
1. Anak pada usia 4 tahun: Menguasai 4.000 – 6.000 kata , mampu berbicara dalam kalimat 5-6  kata, dapat berrpartisipasi dalam percakapan, sudah mampu mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapinya, dapat belajar tentang kata mana yang diterima secara sosial dan mana yang tidak.

2. Anak pada usia 5 tahun: Perbendaharaan kosakata mencapai 5000 – 8.000 kata, stuktur kalimat menjadi lebih rumit, berbicara dengan lancar, benar dan jelas tata bahasa kecuali pada beberapa kesalahan pelafalan, dapat menggunakan kata ganti orang dengan benar, mampu mendengarkan orang yang sedang berbicara, senang menggunakan bahasa untuk permainan dan cerita.
D. Prinsip-prinsip Perkembangan Bahasa

Sesuai dengan pendapat Vigotsky tentang prinsip zone of proximal yaitu zona yang berkaitan dengan perubahan dari potensi yang di miliki oleh anak menjadi kemampuan aktual, maka prinsip-prinsip perkembangan bahsa anak usia dini adalah sebagai berikut (Nurzubaini, 2013) :
1. Interaksi. Interaksi anak dengan lingkungan sekitarnya, membantu anak memperluas kosa katanya dan memperoleh contoh dalam menggunakan kosa kata tersebut secara tepat.

2. Ekspresi. Mengekspresikan kemampuan bahasa. Ekspresi kemampuan bahasa anak dapat di salurkan melalui pemberian kesempatan pada anak untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara tepat.
E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa

Bahasa anak dapat berkembang cepat jika anak memiliki kemampuan dan didukung oleh lingkungan yang baik (Martinis dan Jamilah, 2013:109). Berikut ini ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan bahasa pada anak usia dini (Hurlock); 

(1)Faktor Kesehatan.(2)Intelegensi.(3)Status Sosial Ekonomi Keluarga.(4)Jenis Kelamin.(5)Hubungan Keluarga.(6)Umur Anak.(7)Kondisi Fisik. (8)Menunjukkan sikap dan minat yang tulus pada anak.(9)Menyampaikan pesan verbal diikuti dengan pesan non verbal.(10)Dalam bercakap-cakap dengan anak, orang dewasa perlu menunjukkan ekspresi yang sesuai dengan ucapannya. Perlu diikuti gerakan, mimik muka dan intonasi yang sesuai.(11)Melibatkan anak dalam komunikasi.
Dengan demikian kemampuan bahasa anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari diri anak melainkan dipengaruhi juga oleh faktor keluarga dan lingkungan dimana anak ditempatkan.
F. Tahap-Tahap Perkembangan Bahasa Anak
Beberapa tahap perkembangan bahasa secara universal (Reithatp, 2012:4) : Bahasa Awal. Tahap Pralinguistik. Pengucapan satu-kata. Pengucapan dua-kata. Pengembangan Gramatika. Mendekati gramatika orang dewasa. Tahap kompetensi lengkap.
G. Bentuk-Bentuk Kemampuan Bahasa
Bromley dalam Nurbiana (2011:1.19) menyebutkan empat macam bentuk kemampuan bahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Ke empat kemampuan bahasa ini dikelompokkan berdasarkan dua sifat yang dimiliki bahasa yaitu, bahasa bersifat reseptif seperti menyimak dan membaca, dan bahasa yang bersifat ekspresif seperti berbicara dan menuliskan informasi untuk dikomunikasikan kepada orang lain.
Kemampuan menulis memiliki 4 tahapan sebagaimana yang dijabarkan Brewer dalam Nurbiana, sebagai berikut :

a. Scribble stage, yaitu tahap mencoret atau membuat goresan
b. Linear Repetitive Stage, yaitu tahap pengulangan linear
c. Random Letter Stage, yaitu tahap menulis random
d. Letter Name Writing or Phonetic Writing, yaitu tahap menulis nama.

Tahapan kemampuan menulis ini merupakan kemampuan menulis anak yang berawal dari tahapan yang sederhana sampai tahapan yang lebih tinggi.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sekarbela. Kecamatan Sekarbela terdiri dari  beberapa kelurahan, yaitu Kelurahan Tanjung Karang, Tanjung Karang Permai, Jempong Baru, Karang Pule, dan Kelurahan Kekalik Jaya. Dimasing-masing kelurahan terdapat beberapa lembaga PAUD. Total lembaga yang ada sebanyak 26 lembaga PAUD di Kecamatan Sekarbela.
B. Lingkup Penelitian
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian ini meneliti anak usia dini usia 4-5 tahun yang belajar di lembaga PAUD  yang berada di Kecamatan Sekarbela.
2. Obyek penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Se-Kecamatan Sekarbela Tahun Pelajaran 2013/2014.
C. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan  individu atau satuan-satuan tertentu sebagai anggota atau himpunan dalam suatu kelas/golongan tertentu (Widodo: 2009), sedangkan menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh anak usia 4-5 tahun yang berada di lembaga PAUD Se-Kecamatan Sekarbela yang berjumlah 522 siswa dari 26 lembaga pendidikan.
D. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, jika peneliti hanya ingin meneliti sebagian dari populasi maka penelitiannya adalah penelitian sampel (Arikunto: 2002).
Mengenai penentuan besarnya sampel Suharsimi Arikunto mengemukakan di dalam pengambilan sampel apabila subyeknya kurang dari 100 diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10% – 15% atau 20% – 25% atau lebih.
Berdasarkan metode penarikan sampel yang pertama tersebut, maka sampel penelitian ini adalah 10% dari jumlah siswa yang ada di PAUD/TK Se-Kecamatan Sekarbela Tahun Pelajaran 2013/2014, yaitu sebanyak 522 siswa.
Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik stratified propotional random sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 3 teknik yakni berstrata, proporsi, dan acak (Arikunto : 2010).
Data anak usia dini usia 4-5 tahun yang diperoleh dari lembaga disusun berstrata berdasarkan jumlah siswa belajar dari masing-masing kelurahan. Jumlah total siswa belajar dari setiap kelurahan dikali dengan 10%. Keseluruhan hasil perkalian 10% dari setiap lembaga dijumlahkan sehingga menghasilkan jumlah sampel sebanyak 52 anak yang akan menjadi subyek penelitian.

Total sampel sebanyak 52 ini disebar ke lima kelurahan dikecamatan sekarbela, dengan perwakilan satu lembaga mewakili satu kelurahan yang pengambilannya dilakukan secara acak. Adapun nama-nama lembaga tersebut adalah : PAUD Al-Faruq 23 anak, RA Ar-raisyiah 7 anak, PAUD Anak Fasih 7 anak, TK Aisyiyah 7 anak, dan RA Purwanida II 8 anak.
E. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh, Suharsimi Arikunto (2004:107). Sumber data diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk menjamin keberhasilan dari penelitian tersebut. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kegiatan perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun yang berada di PAUD Se-Kecamatan Sekarbela yang berupa penilaian indikator kemampuan perkembangan bahasa.
F. Teknik Pengumpulan Data
Ada empat macam tehnik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan /triangulasi (Sugiyono, 2008: 63). Dan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode:
1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Sukmadinata, 2008:220).
2. Dokumentasi
Guba dan Lincoln (1981:91) mengatakan bahwa dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film yang sering digunakan untuk keperluan penelitian.
G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut instrumen penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti mengadakan pengamatan terhadap perkembangan bahasa anak. Adapun instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data perkembangan bahasa anak adalah :
1. Pedoman Observasi

Pedoman Observasi yang digunakan yaitu lembar pengamatan yang berisikan kisi-kisi instrumen perkembangan bahasa yang terdiri dari 24 indikator yang terdapat dalam 4 aspek perkembangan bahasa yaitu, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Berdasarkan indikator tersebut, peneliti mendeskripsikan setiap indikator menjadi beberapa deskriptor dengan tingkat pencapaian perkembangan dalam Peraturan Menteri Pendidikan  Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009. 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian skala dengan kategori skor 0 diberikan apabila indikator perkembangan yang diamati tidak muncul pada saat pengamatan, skor 1 diberikan apabila indikator perkembangan yang diamati dilakukan anak tetapi belum maksimal, skor 2 diberikan apabila indikator perkembangan yang diamati dilakukan anak secara maksimal.

2. Pedoman Dokumentasi
Pedoman Dokumentasi dalam penelitian ini berfungsi sebagai pelengkap dari data-data yang diperoleh dari hasil observasi. Hal-hal yang didokumentasikan dalam penelitian  ini adalah berupa gambar atau foto-foto kegiatan yang menunjang perkembangan  bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD yang berada di lima kelurahan tersebut.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah merupakan tata cara yang harus diikuti atau digunakan oleh peneliti dalam rangka menganalisis data yang sudah dikumpulkan untuk memperoleh kesimpulan. Dalam penelitian ini, data yang akan diperoleh adalah data tentang Identifikasi Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Se-Kecamatan Sekarbela Tahun Pelajaran 2013/2014. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah secara manual. Adapun data dianalisis dengan perhitungan sebagai berikut :
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Keterangan :
P

= Prosentase

X

= Skor yang diperoleh

SMI
= Skor Maksimal Ideal (Nurkencana, 1990 : 99)

%

= Bilangan bulat untuk menentukan persentase
Rumus ini digunakan untuk mencari persentase perkembangan bahasa anak.
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
a. Kelurahan A
Jumlah subyek penelitian di kelurahan A adalah 23 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator yang belum berkembang di kelurahan A Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 10 indikator dengan prosentase 4,7%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 14 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang terdapat pada indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dengan prosentase 73,9%.

b. Kelurahan B
Jumlah subyek penelitian di kelurahan B adalah 7 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator perkembangan bahasa yang belum berkembang di kelurahan B Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 0 indikator atau 0%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 24 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang adalah indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dan indikator menyebutkan tokoh dalam cerita yang dibacakan dengan perolehan prosentase 95,7%.
c. Kelurahan C
Jumlah subyek penelitian di kelurahan C adalah 8 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator yang belum berkembang di kelurahan C Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 8 indikator dengan prosentase 3,1%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 16 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang adalah indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dengan prosentase 85,8%.
d. Kelurahan D
Jumlah subyek penelitian di kelurahan D adalah 7 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator yang belum berkembang di kelurahan D Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 13 indikator dengan prosentase 5,7%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 11 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang adalah indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dan indikator menyebutkan tokoh dalam cerita yang dibacakan dengan prosentase 79,5%.
e. Kelurahan E
Jumlah subyek penelitian di kelurahan E adalah 7 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator yang belum berkembang di kelurahan E Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 2 indikator dengan prosentase 1,1%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 22 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang adalah indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lannya) dengan prosentase 85,4%.
B. Pembahasan

a. Kelurahan A
Jumlah subyek penelitian di kelurahan A adalah 23 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator yang belum berkembang di kelurahan A Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 10 indikator dengan prosentase 4,7%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 14 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang terdapat pada indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dengan prosentase 73,9%. Berkembangnya indikator dominan ini disebabkan adanya stimulasi yang diberikan guru terhadap anak didiknya melalui stimulasi pada kegiatan menjawab pertanyaan, menyapa teman, yang banyak dilakukan pada kegiatan pembukaan atau kegiatan circle.

b. Kelurahan B
Jumlah subyek penelitian di kelurahan B adalah 7 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator perkembangan bahasa yang belum berkembang di kelurahan B Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 0 indikator atau 0%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 24 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang adalah indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dan indikator menyebutkan tokoh dalam cerita yang dibacakan dengan perolehan prosentase 95,7%. Berkembangnya indikator dominan ini disebabkan adanya stimulasi yang diberikan guru terhadap anak didiknya melalui stimulasi pada kegiatan awal/pembukaan, kegiatan sentra dan pada kegiatan penutup. Pada setiap kegiatan anak-anak diarahkan melalui lagu, syair dan permainan fisik lainnya. Dan dalam melakukan kegiatan anak-anak dimotivasi untuk mau terlibat aktif dan menyelesaikan tugasnya secara mandiri.

c. Kelurahan C
Jumlah subyek penelitian di kelurahan C adalah 8 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator yang belum berkembang di kelurahan C Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 8 indikator dengan prosentase 3,1%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 16 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang adalah indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dengan prosentase 85,8%. Berkembangnya indikator dominan ini disebabkan adanya stimulasi yang diberikan guru terhadap anak didiknya melalui stimulasi pada kegiatan awal/pembukaan, kegiatan sentra dan pada kegiatan penutup. Pada setiap kegiatan anak-anak diarahkan melalui lagu dan syair. Dalam melakukan kegiatan anak-anak dimotivasi untuk mau terlibat aktif dan menyelesaikan tugasnya secara mandiri. Teknik pengarahan yang diberikan guru masih mendominasi sehinggan ruang untuk anak mengekspresikan keinginannya, pikirannya masih terbatas.

d. Kelurahan D
Jumlah subyek penelitian di kelurahan D adalah 7 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator yang belum berkembang di kelurahan D Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 13 indikator dengan prosentase 5,7%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 11 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang adalah indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dan indikator menyebutkan tokoh dalam cerita yang dibacakan dengan prosentase 79,5%. Berkembangnya indikator dominan ini disebabkan adanya stimulasi yang diberikan guru terhadap anak didiknya melalui stimulasi pada kegiatan awal/pembukaan, kegiatan kelompok dan pada kegiatan penutup. Dalam kegiatan stimulasi masih menerapkan cara lama. Kegiatan berfokus pada stimulasi membaca dan menulis langsung menggunakan media tulis tanpa melakukan tahapan-tahapan stimulasi.
e. Kelurahan E
Jumlah subyek penelitian di kelurahan E adalah 7 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator yang belum berkembang di kelurahan E Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 2 indikator dengan prosentase 1,1%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 22 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang adalah indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lannya) dengan prosentase 85,4%. Berkembangnya indikator dominan ini disebabkan adanya stimulasi yang diberikan guru terhadap anak didiknya melalui stimulasi pada kegiatan awal/pembukaan, kegiatan kelompok dan pada kegiatan penutup. Dalam penyampaian kegiatan masih menerapkan cara lama, anak-anak lebih banyak mendengarkan guru, stimulasi fisik sangat kurang diberikan. Dan pemberian stimulasi kegiatan membaca dan menulis tidak dilakukan secara bertahap.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data capaian perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Se-Kecamatan Sekarbela tahun pelajaran 2013/2014 dapat ditarik kesimpulan bahwa masing-masing kelurahan menunjukkan pencapaian perkembangan bahasa yang berbeda-beda diantaranya :

a. Kelurahan A
Jumlah subyek penelitian di kelurahan A adalah 23 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator yang belum berkembang di kelurahan A Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 10 indikator dengan prosentase 4,7%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 14 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang terdapat pada indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dengan prosentase 73,9%.
b. Kelurahan B
Jumlah subyek penelitian di kelurahan B adalah 7 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator perkembangan bahasa yang belum berkembang di kelurahan B Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 0 indikator atau 0%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 24 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang adalah indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dan indikator menyebutkan tokoh dalam cerita yang dibacakan dengan perolehan prosentase 95,7%.

c. Kelurahan C
Jumlah subyek penelitian di kelurahan C adalah 8 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator yang belum berkembang di kelurahan C Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 8 indikator dengan prosentase 3,1%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 16 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang adalah indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dengan prosentase 85,8%.

d. Kelurahan D
Jumlah subyek penelitian di kelurahan D adalah 7 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator yang belum berkembang di kelurahan D Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 13 indikator dengan prosentase 5,7%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 11 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang adalah indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lainnya) dan indikator menyebutkan tokoh dalam cerita yang dibacakan dengan prosentase 79,5%.
e. Kelurahan E
Jumlah subyek penelitian di kelurahan E adalah 7 anak. Dari 24 indikator yang ada di peroleh indikator yang belum berkembang di kelurahan E Tahun Pelajaran 2013/2014 adalah 2 indikator dengan prosentase 1,1%.
Indikator perkembangan bahasa yang sudah berkembang adalah 22 indikator. Adapun indikator yang dominan berkembang adalah indikator menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa lannya) dengan prosentase 85,4%.
B. Saran
Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, maka saran-saran yang dapat disampaikan bagi :
1. Guru

Semua guru diharapkan untuk lebih memperhatikan perkembangan bahasa anak usia dini dalam peroses pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Disamping itu juga para pendidik diharapkan untuk mampu menstimulasi perkembangan bahasa anak sesuai tahapan stimulasinya, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan untuk dapat mengembangkan kemampuan anak dalam belajar. Guru juga diharapkan terampil dalam penggunaan bahasa saat mengarahkan anak, terampil dalam penyediaan media sederhana dalam kegiatan yang dapat menstimulasi berkembangnya kemampuan bahasa anak. Contoh media sederhana yang dimaksud adalah media pola huruf alphabet dari kertas stiker yang ditempel pada tutup botol plastik air mineral, kartu kata dari kertas kalender atau kardus, gambar-gambar edukatif yang dapat diprint kemudian dilaminating dan media lainnya yang dapat dikreasikan berdasarkan kreativitas guru. Hal yang juga penting adalah memberikan kesempatan lebih banyak kepada anak dalam memilih kegiatan atau permainan yang disenangi agar guru dapat mengetahui secara optimal perkembangan bahasa yang sudah berkembang pada diri anak.

2. Lembaga PAUD

Kepada lembaga PAUD diharapkan dapat memfasilitasi media-media pembelajaran yang dibutuhkan untuk mengembangkan perkembangan bahasa anak yang aman dan nyaman bagi anak sehingga aspek perkembangan dapat berkembang secara optimal. Contoh media yang dapat menstimulasi perkembangan bahasa anak adalah : plastisin untuk pengenalan huruf dengan kegiatan membentuk huruf, pasir digunakan untuk latihan menulis awal, kapur tulis, lembar kerja siswa yang dapat disusun sendiri oleh lembaga, pola alphabet dari tutup botol plastik, cetakan huruf, alat mencap berbagai pola dan lain sebagainya.
3. Peneliti lain

Diharapkan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di PAUD Se-Kecamatan Sekarbela, khususnya pada tahapan indikator  untuk menstimulasi perkembangan bahasa anak usia dini.
DAFTAR PUSTAKA
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT Rineka Cipta.
Doman, Glenn dan Janet, Doman.(1991). How To Teach Your Baby To Read. Bagaimana Mengajar Bayi Anda Membaca Sambil Bermain. Terjemahan oleh Satyadi, Grace. 2005. Jakarta: PT Tigaraksa Satria.
Dhieni, Nurbiana. 2005. Metode Pengembangan Bahasa. Jakarta: Universitas Terbuka.
Hurlock, E. B. 1978. Perkembangan Anak, edisi VI Jilid 1. Tjandrasa, M. Jakarta: Erlangga.
Kurniawati, Rita. 2012. Perkembangan Bahasa Menurut Pandangan Chomsky. Http: //reithatp. blogspot. com/2012/04/17.
Nurzubaini. 2013. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini. Http: //nurzubaini. blogspot. com/2013/01/13.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Th. 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. Biro Hukum Dan Penyelenggara Departeman Pendidikan Nasional. 2009.

Sari,Winda. P. 2012. Perkembangan Bahasa. Http: //wiiien. blogspot. com/2012/11/21.
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Yamin, Martinis dan Jamilah, S. Sanan. 2013. Panduan PAUD. Bandung: Gaung Persada Press Group.
1
13

